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Latar Belakang: Industri tekstil mempunyai problema yang harus mendapat 
perhatian, yaitu timbulnya kelelahan pada pekerja yang dikarenakan pekerjaan 
dalam industri tekstil bersifat berdiri. Salah satu faktor yang menyebabkan beban 
tambahan yaitu kebisingan. Beban kerja yang terlalu berat atau kemampuan fisik 
yang lemah dapat mengakibatkan seorang pekerja menderita gangguan atau 
penyakit akibat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
intensitas kebisingan dan beban kerja fisik terhadap kelelahan kerja pekerja di 
bagian spinning PT. Delta Dunia Textile III, Karanganyar.  
 
Metode: Jenis penelitian ini menggunakan penelitian observasional analitik 
dengan menggunakan metode cross-sectional. Penelitian ini menggunakan teknik 
simple random sampling. Populasi penelitian ini sebanyak 309 tenaga kerja 
bagian spinning PT. Delta Dunia Textile III, Karanganyar. Sampel penelitian ini 
sebanyak 131 tenaga kerja wanita bagian spinning. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sound level meter, finger pulse oximeter dan reaction 
timer. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji spearman rank, uji korelasi 
gamma dan uji regresi logistik multinomial menggunakan software SPSS versi 
23.0. 
 
Hasil: Hasil analisis bivariat menujukkan bahwa terdapat hubungan antara 
kebisingan dan kelelahan kerja dengan p-value= 0,001 dan kekuatan korelasi 
lemah (r=0,295), terdapat hubungan antara beban kerja fisik dan kelelahan kerja 
dengan p-value= 0,010 dan kekuatan korelasi lemah (r=0,360). Hasil analisis 
multivariat menunjukkan beban kerja fisik (p-value = 0,022) lebih mempengaruhi 
terjadinya kelelahan daripada kebisingan (p-value= 0,072). 
 
Simpulan: Beban kerja lebih mempengaruhi terjadinya kelelahan daripada 
kebisingan pada tenaga kerja bagian spinning PT. Delta Dunia Textile III, 
Karanganyar. 
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Background: Textile industries have a problem to get attention, that is appearing 
of fatigue in workers because of work in the textile industry is standing. One of 
factors that can make additional load is noise. Over workload or weak physical 
abilities may cause a worker suffers disruption or occupational disease. This 
research’s purpose to know the correlation between noise intensity and physical 
workload with work fatigue on spinning workers PT. Delta Dunia Textile III, 
Karanganyar.  
 
Methods: This research type used was analytic observational research with 
simple random sampling method.  Population of this research as many as 309 
spinning workers PT. Delta Dunia Textile III, Karanganyar. Sample of this 
research was 131 female workers of spinning part. The instruments used in this 
research were sound level meter, finger pulse oximeter and reaction timer. Data 
analysis technique used was spearman rank, gamma correlation and multinomial 
logistic regression using software SPSS version of 23.0. 
 
Results: Bivariate analysis showed that there was a correlation between noise 
intensity and work fatigue with p-value = 0,001 and weak correlation strength 
(r=0,295), there was a correlation between physical workload and work fatigue 
with p-value=0,010 and weak correlation strenght (r=0,360). Multivariate 
analysis result showed that physical workload (p-value = 0,022) more influenced 
on fatigue than noise (p-value = 0,072).  
 
Conclusions: Work load was more influenced fatigue than noise on spinning 
workers PT. Delta Dunia Textile III, Karanganyar.  
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